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ABSTRAK 

Nurul Hidayati / 222016011 / 2020 / Analisis Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

Dengan Pendekatan Value For Money Pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 

(BPKAD) Provinsi Sumatera Selatan 

 

          Tujuan untuk mengetahui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah bila diukur dengan 

Pendekatan Value For Money pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) 

Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Deskriptif. Tempat 

penelitian dilakukan di Kantor Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Provinsi 

Sumatera Selatan. Data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Teknik 

analisis yang digunakan dengan teknik analisis kualitatif dan tekniknik analisis kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dengan pendekatan Value For Money (1) Tingkat efektivitas 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi Sumatera Selatan  Anggaran Tahun 2016 

sebesar 94% (tidak efektif), pada Anggaran tahun 2017 sebesar 92% (tidak efektif), dan pada 

Anggaran Tahun 2018 sebesar 99% (tidak efektif). (2) Tingkat efisiensi Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah Provinsi Sumatera Selatan Anggaran Tahun 2016 sebesar 62% (efisien), pada 

Anggaran Tahun 2017 sebesar 71% (efisien), dan pada Anggaran tahun 2018 sebesar 74% 

(efisien). (3) Tingkat ekonomis Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi Sumatera 

Selatan Anggaran Tahun 2016 sebesar 91% (ekonomis), pada Anggaran tahun 2017 sebesar 90% 

(ekonomis), dan pada Anggaran tahun 2018 sebesar 91% (ekonomis). 

 

Kata kunci : Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, Value For Money, Efektivitas, 

Efisiensi, dan Ekonomis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Negara dan wilayah yang luas membutuhkan suatu sistem pemerintahan 

(Governance) yang baik. Sistem ini sangat baik diperlukan sebagai alat untuk 

melaksanakan berbagai pelayanan publik di berbagai daerah dan sebagai alat 

bagi masyarakat setempat untuk berperan serta aktif dalam menentukan arah 

dan cara mengembangkan taraf hidupnya sendiri selaras dengan peluang dan 

tantangan yang di hadapi dengan koridor-koridor kehidupan nasional. 

       Revisinya UU No. 22 Tahun 1999 ke UU No. 32 Tahun 2004 tentang 

Pemerintahan Daerah dan UU No. 25 Tahun 1999 ke UU No. 33 Tahun 2004 

tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah 

merupakan perundang-undangan yang berhubungan dengan kebijakan 

desentralisasi dan otonomi daerah. Otonomi daerah pemerintah daerah 

diberikan keleluasaan dalam mengatur penerimaan dan pengeluaran yang 

sesuai dengan kepentingan daerahnya masing-masing. Daerah diberikan 

kewajiban dan kewenangan untuk menyusun Anggaran Pendapatan Belanja 

Daerah (APBD). 

       Penyelenggaraan pemerintah daerah tidak lepas dari adanya pengunaaan 

dan pemanfaatan anggaran serta pendapatan daerah. Setiap tahun juga selalu 

saja pemerintah daerah mempersiapkan perencanaan anggaran atau yang 

sering disebut dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah. Anggaran
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pemerintah terkait dengan penentuan jumlah alokasi dana untuk setiap 

program dan aktivitas yang menggunakan dana milik masyarakat. Anggaran 

merupakan alat perencanaan target yang harus dicapai oleh pemerintah, serta 

sebagai alat untuk pengendalian alokasi sumber dana publik yang disetujui 

oleh legislatif untuk nanti dibelanjakan. 

       Organisasi sektor publik akan dinilai baik jika yang bersangkutan mampu 

dalam melaksanakan tugas dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan pada 

standar yang tinggi dengan biaya yang rendah. Tuntutan baru untuk organisasi 

sektor publik yaitu selalu memperhatikan value for money. Tujuan yang 

dikehendaki masyarakat selalu mencakup pertanggungjawaban mengenai 

pelaksanaan value for money, yaitu dalam pengadaan dan alokasi sumber 

daya, efisien (berdaya guna) dalam penggunaan sumber daya dalam arti 

penggunaannya diminimalkan dan hasil dimaksimalkan (maximizing benefits 

and minimizing cost), serta (berhasil guna) dalam arti mencapai sasaran. 

       Value For Money merupakan anggaran yang berbasis kinerja menuntut 

adanya output yang optimal atas pengeluaran yang dialokasikan sehingga 

setiap pengeluaran harus berorientasi atau bersifat ekonomis, efisien, efektif. 

Efektivitas adalah menunjukkan kesuksesan atau kegagalan dalam pencapaian 

tujuan yang direncanakan dibandingkan dengan target yang ditetapkan. 

Efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya suatu organisasi mencapai 

tujuannya. Apabila suatu organisasi berhasil mencapai tujuan, maka organisasi 

tersebut dikatakan telah berjalan dengan efektif. Efisiensi merupakan suatu 

rasio perhitungan perbandingan antara input yang seminimalnya untuk 
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mencapai output yang semaksimalnya. Efisiensi diukur dengan rasio antara 

output dengan input. Semakin besar output dibandingkan input, maka semakin 

tinggi tingkat efisiensi suatu organisasi. Ekonomis merupakan hubungan 

antara nilai uang (pasar) dan masukkan atau praktik pembelian barang dan jasa 

pada kualitas yang diinginkan dan pada harga terendah. Pengukuran ekonomis 

hanya mempertimbangkan masukan yang dipergunakan. 

       Anggaran adalah rencana tertulis mengenai kegiatan suatu organisasi yang 

dinyatakan secara kuantitatif untuk jangka waktu tertentu dan umumnya 

dinyatakan dalam satuan uang, tetapi dapat juga dinyatakan dalam satuan 

barang. Secara garis besar anggaran merupakan alat manajemen untuk 

mencapai tujuan. Sehingga dalam proses penyusunan dibutuhkan data dan 

informasi, baik yang bersifat terkendali maupun yang bersifat tak terkendali 

untuk dijadikan bahan taksiran. Hal ini disebabkan karena data dan informasi 

tersebut akan berpengaruh terhadap keakuratan taksiran dalam proses 

perencanaan anggaran (Julita, 2011). 

       Anggaran adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis dalam 

bentuk angka dan dinyatakan dalam satuan unit moneter. Sedangkan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) merupakan instrumen bagi 

kebijakan pemerintah daerah yang mempunyai posisi sentral dalam upaya 

pengembangan kapabilitas dan efektifitas pemerintah daerah. Anggaran 

pemerintah terkait dengan proses penentuan jumlah alokasi dana untuk tiap-

tiap program dan aktivitas dalam satuan moneter yang menggunakan dana 

milik masyarakat. APBD adalah rencana keuangan tahunan pemerintah daerah 
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yang dibahas dan disetujui oleh DPRD yang ditetapkan dengan Peraturan 

Daerah. 

       Instansi pemerintah memiliki berbagai anggaran diantaranya adalah 

anggaran pendapatan dan anggaran belanja. Anggaran pendapatan adalah 

suatu perkiraan mengenai batas penerimaan tertinggi keuangan pemerintah 

sebagai sumber pendapatan yang akan digunakan untuk membiayai belanja 

negara. Sedangkan anggaran belanja adalah suatu perkiraan mengenai batas 

pengeluaran tertinggi keuangan pemerintah bagi pembiayaan pelaksanaan 

kegiatan instansi pemerintah untuk satu tahun. 

       Perusahaan maupun instansi pemerintah dalam menyusun anggaran perlu 

memperhatikan beberapa hal yang menjadi syarat perusahaan dalam 

menyusun anggaran yaitu adanya organisasi perusahaan yang sehat yang 

membagi tugas fungsional dengan jelas dan menentukan garis wewenang dan 

tanggung jawab yang jelas, adanya sistem akuntansi yang memadai, adanya 

penelitian analisis yang diperlukan untuk menetapkan alat ukur prestasi 

sehingga anggaran dapat dipakai sebagai alat yang baik bagi manajemen jika 

ada dukungan aktif dari para pelaksana dari tingkat atas maupun tinggat 

bawah. 

       Instansi pemerintah juga memiliki barbagai jenis belanja diantaranya ada 

belanja langsung dan belanja tidak langsung. Belanja langsung merupakan 

belanja yang dianggarkan terkait secara langsung dengan pelaksanaan 

program dan kegiatan, sedangkan kelompok belanja langsung terdiri dari 

belanja pegawai, belanja barang dan jasa, dan belanja modal. Belanja tidak 
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langsung merupakan belanja yang dianggarkan yang tidak terkait secara 

langsung dengan pelaksanaan program dan kegiatan, sedangkan kelompok 

belanja tidak langsung terdiri dari belanja pegawai, belanja bunga, belanja 

subsidi, belanja hibah, bantuan sosial, belanja bagi hasil, bantuan keuangan, 

dan belanja tidak terduga. 

       Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Provinsi Sumatera 

Selatan yang beralamat di Jl. Kapten Arivai No. 3 Palembang merupakan 

unsur penunjang urusan pemerintah di bidang keuangan yang menjadi 

wawenang daerah di kota palembang. Visi misi BPKAD yaitu terwujudnya 

Akuntanbilitas Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah yang mendukung 

Sumsel Sejahtera lebih maju dan berdaya saing internasional antara lain 

menciptakan kehandalan laporan keuangan dan pengamatan aset daerah, dan 

menciptakan pelayanan prima keuangan dan aset daerah. Badan Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) tentu membuat tugas dan fungsi 

BPKAD Provinsi Sumatera Selatan sendiri menjadi sangat stategis. BPKAD 

Provinsi Sumatera Selatan terdiri dari enam bagian Bidang dan dua belas Sub 

Bagian Pengelola dan Aset Daerah yang bertugas yaitu Kepala Badan, Bidang 

Sekretaris, Bidang Anggaran, Bidang Perbendaharaan, Bidang Akuntansi dan 

Bidang Milik Daerah. 

       Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) disusun dengan 

pendekatan kinerja (Value For Money) yaitu suatu sistem anggaran yang 

mengutamakan upaya pencapaian hasil kerja atau output dari perencanaan 

alokasi biaya atau input yang ditetapkan. Tujuan yang dikehendaki oleh 
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masyarakat mencakup pertanggungjawaban mengenai pelaksanaan Value For 

Money, yaitu ekonomis (hemat cermat) dalam pengadaan dan alokasi sumber 

daya, efisien (berdaya guna) dalam penggunaan sumber daya dalam arti 

penggunaannya diminimalkan dan hasilnya dimaksimalkan, serta efektif 

(berhasil guna) dalam arti mencapai tujuan dan sasaran. Berdasarkan rangka 

pertangungjawaban publik, pemerintah daerah melakukan optimalisasi 

anggaran yang dilakukan secara ekonomis, efisien, dan efektif untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pengalaman yang terjadi saat ini 

menunjukkan bahwa manajemen keuangan daerah masih kurang efektif. 

Anggaran daerah khususnya pengeluaran daerah belum mampu berperan 

sebagai kontributor dalam mendorong laju pembangunan di daerah. 

       Berikut informasi mengenai Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

Sebagai berikut : 

Tabel I.1 

Anggaran dan Realisasi Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

 

Tahun Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) Rasio 

2016 6.999.258.016.791,91 6.582.780.929.676,33 94% 

2017 8.911.476.779.409,71 8.195.968.131.799,96 92% 

2018 9.196.477.924.456,14 9.141.371.395.099,79 99% 

Sumber : BPKAD, 2020  

 

       Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa realisasi anggaran 

pendapatan tersebut mengalami naik turun atau fluktuatif. Tahun 2016 

realisasi anggaran sebesar 94%, tahun 2017 realisasi anggaran mengalami 

penurunan dari tahun sebelumnya sebesar 92%, dan tahun 2018 realisasi 

anggaran meningkat sbesar 99%. Pengelola keuangan dalam penyusunan 

anggaran belum optimal karena penerimaan anggaran cenderung meningkat 
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sesuai dengan sumber keuangan daerah dalam menghasilkan pendapatan, 

pemahaman tentang undang-undang dan peraturan yang masih lemah. 

Penyebabnya pada fungsi-fungsi terkait dalam pengelolaan pendapatan tidak 

tertib dan tidak melalui mekanisme penetapan Surat Ketetapan Pajak Daerah 

(SKPD), Surat Ketetapan Retribusi Daerah (SKRD) dan terdapat penggunaan 

langsung. 

 

Tabel I.2 

Anggaran dan Realisasi Belanja Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

 

Tahun Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) Rasio 

2016 4.496.474.573.009,91 4.094.471.321.477,03 91% 

2017 6.439.523.470.869,00 5.788.552.526.667,59 90% 

2018 7.426.770.057.057,95 6.763.760.533.371,09 91% 

Sumber : BPKAD, 2020  

 

       Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa realisasi anggaran 

belanja tersebut mengalami naik turun atau fluktuatif. Tahun 2016 realisasi 

anggaran sebesar 91%, tahun 2017 realisasi anggaran mengalami penurunan 

dari tahun sebelumnya sebesar 90%, dan tahun 2018 realisasi anggaran 

meningkat sebesar 91%. Pengelola keuangan anggaran belum optimal, karena 

terdapat aktivitas yang dilaksanakan tidak sesuai dengan yang diharapkan, 

adanya pengadaan barang dan jasa yang melebihi kebutuhan, adanya 

pemborosan keuangan, dan tingginya harga pada penyusunan anggaran. 

Sehingga mengakibatkan kelalaian dalam perencanaan dan penganggaran 

program. Penyebabnya pada fungsi-fungsi terkait seperti fungsi otorisasi, 

perencanaan, pengawasan, alokasi, distribusi dan stabilisasi yang tidak 

berjalan sebagaimana semestinya sesuai dengan teori. 
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       Alat pengukuran  kinerja ada dua yaitu Balance Score Card dan Value 

For Money. Balance Score Card menilai kinerja pada perusahaan komersial 

atau berorientasi keuntungan, sedangkan metode Value For Money  

digunakan pada sektor publik. Pengukuran kinerja ini diperlukan untuk 

menilai akuntanbilitas organisasi dalam menghasilkan pelayanan publik yang 

lebih baik dan tepat sasaran. Pengukuran kinerja organisasi sektor publik 

dilakukan untuk membantu memperbaiki kinerja pemerintah untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi sektor publik dalam 

pemberian pelayanan publik, untuk pengalokasian sumber daya dan 

pembuatan keputusan, dan untuk mewujudkan pertanggungjawaban publik 

dan memperbaiki komunikasi kelembagaan. 

       Sebagai salah satu aparatur lembaga di bidang pengelolaan keuangan dan 

aset daerah, Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) 

mencakup seluruh kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban, dan pengawasan keuangan 

daerah merupakan semua hak dan kewajiban daerah dalam rangka 

penyelengaraan pemerintah daerah yang dapat dinilai dengan uang termasuk 

di dalamnya segala bentuk kekayaan yang berhubungan dengan hak dan 

kewajiban daerah. 

       Dampak bagi instansi BPKAD adalah kinerja Badan Pengelola Keuangan 

dan Aset Daerah menjadi kurang berjalan dengan baik dalam mengelola 

keuangan daerah sehingga pelaksanaan APBD akan berdampak secara 

langsung terhadap pelaksanaan pembangunan pada daerah. 
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       Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian berjudul : “Analisis Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

Dengan Pendekatan Value For Money Pada Badan Pengelola Keuangan 

dan Aset Daerah (BPKAD) Provinsi Sumatera Selatan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, permaslahan yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah bila di ukur dengan Pendekatan Value For Money pada 

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Provinsi Sumatera 

Selatan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah bila di ukur 

dengan Pendekatan Value For Money pada Badan Pengelola Keuangan dan 

Aset Daerah (BPKAD) Provinsi Sumatera Selatan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

       Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya : 

 



 

 

10 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan pengetahuan 

dalam menganalisa Laporan Realisasi APBD dengan Pendekatan Value 

For Money pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daearah (BPKAD) 

Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Bagi Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi dalam 

meningkatkan efektivitas, efisiensi dan ekonomis dalam mengelola 

keuangan yang telah dianggarkan oleh pemerintah agar menghasilkan 

sebuah laporan keuangan yang tepat dan akurat. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber referensi 

untuk penelitian selanjutnya, khususnya pnelitian yang memiliki topik 

yang sama. 
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